Metode Penelitian Kualitatif

Metode Penelitian Kualitatif Adalah metode yang lebih menekankan
pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah
daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.

Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis
mendalam ( in-depth analysis ), yaitu mengkaji masalah secara kasus
perkasus karena metodologi kulitatif yakin bahwa sifat suatu masalah
satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.

Tujuan dari metodologi ini bukan suatu generalisasi tetapi pemahaman
secara mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian kualitatif
berfungsi memberikan kategori substantif dan hipotesis penelitian
kualitatif.

Konsep Dasar Penelitian Kualitatif

1. Pengertian Penelitian kualitatif

Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang
menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik,
gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan
multimetoda, bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas,
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Dari sisi
lain dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian
kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena
atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis
dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Yusuf, 2013: 334).



Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi
dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok
orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses
penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan dan = prosedur-prosedur,
mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis
data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema
umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir penelitian ini
memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa pun yang terlibat
dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian
yang bergaya induktif, berfokus terhadap makna individual, dan
menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan (Creswell, 2010:4).

Menurut Sugiyono (2013:7) Metode penelitian kualitatif dinamakan
sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dianamakan
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme.
Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena penelitian lebih
bersifat sebi (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive
karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi
terhadap data yang ditemukan di lapangan.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(nantural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena
pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian
bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena
data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.



Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian lebih mekankan makna dari pada generalisasi.

Pada awal perkembangan penelitian kualitatif, banyak label nama yang
disinonimkan dengan penelitian kualitatif seperti:

1. Thorne (1997) menggunakan istilah “noncategorical qualitative
research”;

2. Sandelowski (2000) menyebutnya dengan “fundamental
qualitative method”;

3. Merriam (1998) menyebut penelitian kualitatif dengan istilah
“generic qualitative method”; “basic interpretative qualitative
study (2002). Generic qualitative method adalah suatu cara untuk
menemukan sesuatu dan memahami phenomena, melalui suatu
proses tau perspektif dan pandangan orang yang terlibat
didalamnya. Tidak mempunyai suatu set asumsi filosofis dasar
dalam menetapkan metodologi kualitatif.

Oleh karena itu dalam berbagai literatur ilmiah akan ditemukan
berbagai “label” wuntuk penelitian kualitatif, dengan berbagai
jenis/tipenya pula. Walaupun demikian, secara sederhana dapat
dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang manapun labelnya,
merupakan suatu proses penemuan dan pengumpulan, analisa dan
interpretasi data visual dan naratif yang komprehensif untuk
mendapatkan pemahaman tentang suatu fenomena atau masalah yang
menarik perhatian.



2. Aksioma penelitian kualitatif

Meliputi aksioma tentang realitas, hubungan peneliti dengan yang
diteliti, hubungan variabel, kemungkinan generalisasi, dan peranan
nilai.

Sifat realitas penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat
postpositivisme atau paradigma interpretive, suatu realitas atau
obyek tidak dapat dilihat secara parsial dan dipecah ke dalam
beberapa variabel. Penelitian kualitatif memandang obyek
sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan
interpretasi terhadap gejala yang diamati, serta utuh (holistic)
karena setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Ibarat meneliti peformance suatu mobil,
peneliti kualitatif akan meneliti semua komponen dan hubungan
satu dengan yang lain, serta kinerja pada saat mobil dijalankan.
Realitas pada penelitian kualitatif tidak hanya yang tampak
(teramati), tetapi sampai dibalik yang tampak tersebut. Jadi
realitas itu merupakan konstruksi atau interpretasi dari
pemahaman terhadap semua data yang tampak di lapangan.

Hubungan peneliti dengan yang diteliti Dalam penelitian
kualitatif peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik
pengumpulan data participant observation (observasi berperan
serta) dan in depth interview (wawancara mendalam), maka
peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan
demikian peneliti kualitatif harus mengenal betul orang yang
memberikan data.

Hubungan antar variabel dalam penelitian kualitatif yang bersifat
holistik dan lebih menekankan pada proses, maka penelitian
kualitatif dalam melihat hubungan antar variabel pada obyek



yang diteliti lebih bersifat interaktif yaitu saling mempengaruhi
(reciprocal/interaktif), sehingga tidak diketahui mana variabel
dependen dan independennya. Contoh hubungan antara iklan
dan nilai penjualan. Dalam hal ini hubungannnya interaktif,
artinya makin banyak uang yang dikeluarkan untuk iklan maka
akan semakin banyak nilai penjualan, tetapi juga sebaliknya
makin banyak nilai penjualan maka alokasi dana untuk iklan juga
semakin tinggi.

Kemungkinan generalisasi Penelitian kualitatif tidak melakukan
generalisasi tetapi lebih menekankan ke dalam informasi
sehingga sampai pada tingkat makna. Seperti telah dikemukakan,
makna adalah data dibalik yang tampak. Walaupun penelitian
kualitatif tidak membuat generalisasi, tidak berarti hasil
penelitian kualitatif tidak dapat diterapkan di tempat lain.
Generalisasi dalam penelitian kualitatif disebut transferability
dalam bahasa Indonesia dinamakan keteralihan. Maksudnya
adalaha bahwa, hasil penelitian kualitatif dapat ditransferkan
atau diterapkan di tempat lain, manakala kondisi tempat lain
tersebut tidak jauh berbeda dengan tempat penelitian.

Peranan nilai Penelitian kualitatif dalam melakukan
pengumpulan data terjadi interaksi antara peneliti data dengan
sumber data. Dalam interaksi ini baik peneliti maupun sumber
data memiliki latar belakang, pandangan, keyakinan, nilai-nilai,
kepentingan dan persepsi berbeda-beda, sehingga dalam
pengumpulan data, analisis, dan pembuatan laporan akan terikat
oleh nilai-nilai masing-masing.

Peneliti terlibat dalam pengalaman yang berkelanjutan dan terus
menerus dengan para partisipan. Keterlibatan inilah yang nantinya



membunculkan serangkaian isu-isu strategis, etis, dan personal dalam
penelitian kualitatif (Locke dalam Creswell 2010: 264). Selain itu, para
peneliti kualitatif juga berperan memperoleh entri dalam lokasi
penelitian dan masalah-masalah etis yang bisa saja muncul tiba-tiba.

1. Nyatakanlah pengalaman peneliti sebelumnya yang kira-kira
dapat mencerminkan data mengenai latar belakang yang
komprehensif sehingga pembaca bisa lebih memahami topik,
setting, atau para partisipan serta interpretasi peneliti atas
fenomena tertentu.

2. Jelaskan hubungan antara peneliti dan partisipan, dan berilah
keterangan mengenai lokasi penelitian.

3. Jelaskan langkah-langkah yang peneliti lalui dalam memperoleh
izin untuk memproteksi hak-hak para partisipan.

4. Jelaskan langkah-langkah yang diambil untuk memperoleh izin
dalam meneliti para partisipan dan lokasi penelitian.

5. Berikan penjelasan mengenai masalah-masalah etis yang
mungkin muncul. Untuk masalah-masalah etis ini, dijelaskan
bagaimana peneliti mengantisipasinya. Misalnya, ketika sedang
meneliti topik yang sensitif, penting merahasiakan nama-nama
orang, lokasi, atau aktivitas-aktivitas tertentu. Dalam hal ini
proses merahasiakan informasi juga perlu dibahas dalam
proposal penelitian.

3. Karakteristik penelitian kualitatif

Penelitian kualitatif pada permulaannya banyak digunakan dalam
bidang sosiologi, antropologi, dan kemudian memasuki bidang
psikologi, pendidikan, bahasa dan cabang-cabang ilmu sosial lainnya.
Penelitian kualitatif, dalam analisis datanya tidak menggunakan
analisis statistik, tetapi lebih banyak secara naratif, sedangkan dalam
penelitian kuantitif sejak awal proposal dirumuskan, data yang akan
dikumpulkan hendaklah data kuantitatif atau dapat dikuantitatifkan.



Sebaliknya dalam penelitian kualitatif sejak awal ingin
mengungkapkan data secara kualitatif dan disajikan secara naratif. data
kualitatif ini mencakup antara lain:

1. Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan atau peristiwa
maupun fenomena tertentu, baik yang menyangkut manusianya
atau hubungannya dengan manusia lainnya.

2. Pendapat langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman,
pandangannya, sikapnya, kepercayaan serta jalan pikirannya.

3. Cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip-arsip dan
sejarahnya.

4. Deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah laku
seseorang.

Oleh karena itu untuk dapat mengumpulkan data kualitatif dengan
baik, peneliti harus tahu apa yang dicari, asal mulanya, dan
hubungannya dengan yang lain, yang tidak terlepas dari konteksnya.
Justru karena itu, peneliti kualitatif hendaklah:

. Upayakan mempelajari fenomena yang belum dipelajari
sebelumnya.

. Dapat menambah dan memperkaya ilustrasi dengan dokumen-
dokumen lain, antara lain dokumen tertulis.

« Memahami dengan baik topik yang diteliti dengan mempelajari
secara simultan, melakukan triangulasi atau melakukan
penelitian dengan metode gabungan.

. Mencoba memahami fenomena sosial dari perspektif keterlibatan
aktor dari pada menerangkan dari luar.

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen dalam
Sugiyono (2013: 13):
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Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah
instrumen kunci.

. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan
pada angka.

. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada

produk atau outcome.

. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.

Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang
teramati)

Menurut Yusuf (2013:336) beberapa ciri umum penelitian kualitatif,
sebagai berikut:

menggunakan natural setting sebagai sumber data penelitian.
peneliti sebagai instrumen penelitian.

teknik-teknik yang sering digunakan peneliti dalam pengumpulan
data di lapangan adalah pengamatan (observasi), interview, dan
analisis dokumen atau analisis isi/wawancara.

data yang dikumpulkan data kualitatif

data disajikan dalam bentuk deskriptif atau naratif

lebih mementingkan proses dari pada hasil

cenderung menganalisis data secara induktif

makna (meaning) adalah sesuatu yang essensial dalam penelitian
kualitatif

mengutamakan rincian kontestual

sebagian besar penelitian kualitatif menggunakan data langsung
dari tangan pertama.

melakukan triangulasi

subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti

analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan dilanjutkan
sepanjang penelitian

dalam penelitian kualitatif, verifikasi perlu dilakukan

penelitian kualitatif dipengaruhi oleh pandangan dan keunikan
peneliti



. peneliti memandang fenomena sosial secara holistik
. rancangan bersifat umum dan fleksibel

4. Proses penelitian kualitatif

Rancangan penelitian kualitatif diibaratkan oleh Bogdan dalam
Sugiyono seperti orang mau piknik, sehingga ia baru tahu tempat yang
akan dituju, tetapi tentu belum tahu pasti apa yang ada di tempat itu.
Ia akan tahu setelah memasuki obyek, dengan cara membaca berbagai
informasi tertulis, gambar-gambar, berfikir dan melihat obyek dan
aktivitas orang yang ada di sekelilingnya, melakukan wawancara dan
sebagainya. Proses penelitian kualitatif juga dapat diibaratkan seperti
orang asing yang mau melihat pertunjukan wayang kulit atau kesenian,
atau peristiwa lain. Ia belum tahu apa, mengapa, bagaimana wayang
kulit itu. Ia akan tahu setelah ia melihat, mengamati, dan menganalisis
dengan serius.

Berdasarkan ilustrasi tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa
walaupun peneliti kualitatif belum memiliki masalah, atau keinginan
yang jelas, tetapi dapat langsung memasuki obyek/lapangan. Pada
waktu memasuki obyek, peneliti tentu masih merasa asing terhadap
obyek tersebut, seperti halnya orang asing yang masih asing terhadapa
pertunjukan wayang kulit. Setelah memasuki obyek, peneliti kualitatif
akan melihat segala sesuatu yang ada di tempat itu, yang masih bersifat
umum. Pada tahap ini disebut tahap orientasi atau deskripsi, dengan
grand tour question. Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang
didlihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. Mereka baru mengenal
serba sepintas terhadap informasi yang diperolehnya. Pada tahap ini
data yang diperoleh cukup banyak, bervariasi dan belum tersusun
secara jelas.



Proses penelitian kualitatif pada tahap ke 2 disebut tahap
reduksi/fokus. Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang
tealh diperoleh pada tahap pertama. Pada proses reduksi ini, peneliti
mereduksi data yang ditemukan pada tahap I untuk memfokuskan
pada masalah tertentu. Pada tahap reduksi ini peneliti menyortir data
dengan cara memeilih mana data yang menarik, penting, berguna, dan
baru. Data yang dirasa tidak dipakai disingkirkan. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, maka data-data tersebut selanjutnya
dikelompokkan menjadi berbagai kategori yang ditetapkan sebagai
fokus penelitian.

Proses penelitian kualitatif pada tahap ke 3 adalah tahap selection.
Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan
menjadi lebih rinci. Pada tahap ini, setelah peneliti melakukan analisis
yang mendalam terhadap data dan informasi yang diperoleh, maka
peneliti dapat menemukan tema dengan cara mengkonstruksi data
yang diperoleh menjadi sesuatu hubungan pengetahuan, hipotesis atau
ilmu yang baru.

Hasil akhir penelitian kualitatif, bukan sekedar menghasilkan data atau
informasi yang sulit dicari melalaui metode kuantitatif, tetapi juga
harus mampu menghasilkan informasi-informasi yang bermakna,
bahkan hipotesis atau ilmu yang baru dapat digunakan untuk
membantu mengatasi masalah dan meningkatkan taraf hidup manusia.

Proses memperoleh data atau informasi pada setiap tahapan (deskripsi,
reduksi, seleksi) tersebut dilakukan secara sirkuler, berulang-ulang
dengan berbagai cara dan berbagai sumber. Setelah peneliti memasuki
obyek penelitian atau sering disebut sebagai situasi sosia, tahapan
selanjutnya adalah:

1. Peneliti berfikir apa yang ingin ditanyakan



2. Setelah menemukan apa yang akan ditanyakan, maka peneliti
bertanya pada orang-orang yang dijumpai pada tempat tersebut
3. Stelah mendpatkan jawaban, peneliti akan menganalisis apakah
jawaban yang diberikan itu benar atau tidak

. Jika jawaban dirasa benar, maka dibuatlah kesimpulan

Peneliti mencandra kembali terhadap kesimpulan yang telah
dibuat. Apakah kesimpulan yang dibuat itu kredibel atau tidak.
Untuk memastikan kesimpulan yang telah dibuat tersebut, maka
peneliti masuk lapangan lagi, mengulangi pertanyaan dengan
cara dan sumber yang berbeda, tetapi tujuan sama. Kalau
kesimpulan telah diyakini memiliki kredibilitas yang tinggi, maka
pengumpulan data dinyatakan selesai.
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5. Penggunaan metode kualitatif

Metode kualitatif digunakan untuk kepentingan yang berbeda bila
dibandingkan dengan metode kuantitatif. Berikut ini dikemukakan
kapan metode kualitatif digunakan.

. Bila masalah penelitian belum jelas, masing remang-remang atau
mungkin malah masih gelap. Kondisi semacam ini cocok diteliti
dengan metode kualitatif, karena peneliti kualitatif akan langsung
masuk ke obyek, melakukan penjelajahan dengan grant tour
question, sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas.
Melalui penelitian dengan model ini, peneliti akan melakukan
eksplorasi terhadap suatu obyek.

Untuk memahami makna di balik data yang tampak. Gejala sosial
sering tidak bisa difahami berdasarkan apa yang diucapkan dan
dilakukan orang. Setiap ucapan dan tindakan orang sering
mempunyai makna tertentu. Sering terjadi menurut penelitian
kuantitatif benar, tetapi justru menjadi tanda tanya menurut
penelitian kualitatif.



Untuk memahami interaksi sosial. Interaksi sosial yang kompleks
hanya dapat diurai kalau peneliti melakukan penelitian dengan
metode kualitatif dengan cara ikut berperan serta, wawancara
mendalam terhadap interaksi sosial tersebut.

Memahami perasaan orang. Perasaan orang sulit dimengerti
kalau tidak diteliti dengan metode kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data wawancara mendalam, dan observasi
berperan serta untuk ikut merasakan apa yang dirasakan orang
tersebut.

Untuk mengembangkan teori. Metode ini paling cocok digunakan
untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui data yang
diperoleh melalui lapangan. Teori yang demikian dibangun
melalui grounded research. Dengan metode kualitatif peneliti
pada tahap awalnya melakukan penjelajahan, selanjutnya
melakukan pengumpulan data yang mendalam sehingga dapat
ditemukan hipotesis yang berupa hubungan antar gejala.
Hipotesis tersebut selanjutnya diverivikasi dengan pengumpulan
data yang lebih mendalam. Bila hipotesis terbukti, maka akan
menjadi tesis atau teori.

Untuk memastikan kebenaran data. Data sosial sering sulit
dipastikan kebenarannya. Dengan metode kualitatif, melalui
teknik pengumpulan data triangulasi/gabungan, maka kepastian
data akan lebih terjamin. Selain itu dengan metode kualitatif, data
yang diperoleh diuji kredibilitasnya, dan penelitian berakhir
setelah data itu jenuh, maka kepastian data akan dapat diperoleh.



Meneliti sejarah perkembangan. Sejarah perkembangan
kehidupan seseorang tokoh atau masyarakat akan dapat dilacak
melalui metode kualitatif. Dengan menggunakan data
dokumentasi, wawancara mendalam kepada pelaku atau orang
yang dipandang tahu, maka dapat diketahui sejarah
perkembangan kehidupan seseorang.

6. Jangka waktu penelitian kualitatif

Pada umumnya jangka waktu penelitian kualitatif cukup lama, karena
tujuan penelitian kualitatif adalah bersifat penemuan. Bukan sekedar
pembuktian hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif.

Namun demikian kemungkinan jangka penelitian berlangsung dalam
waktu yang pendek, bila telah ditemukan sesuatu dan datanya sudah
jenuh. Ibarat mencari provokator atau mengurai masalah, atau
memahami makna, kalau semua itu dapat ditemukan dalam satu
minggu, dan telah diuji kredibilitasnya, maka penelitian kualitatif
dinyatakan selesai, sehingga tidak memerlukan waktu yang lama.

7. Kompetensi peneliti kualitatif

Berikut ini dikemukakan kompetensi yang perlu dimiliki oleh peneliti
kualitatif:

1. Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang bidang yang
akan diteliti

2. Mampu menciptakan rapport kepada setiap orang yang ada pada
konteks sosial yang akan diteliti. Menciptakan rapport berarti



mampu membangun hubungan yang akrab dengan setiap orang
yang ada pada konteks sosial.

. Memilik kepekaan untuk melihat setiap gejala yang ada pada
obyek penelitian (konteks sosial)

. Mampu menggali sumber data dengan observasi partisipan, dan
wawancara mendalam secara triangulasi, serta sumber-sumber
lain

. Mampu menganalisis data kualitatif secara induktif
berkesinambungan mulai dari analisis deskriptif, domain,
komponensial, dan tema kultural/budaya

. Mampu menguji kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan
transferabilitas hasil penelitian

. Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, hipotesis atau ilmu
baru

. Mampu membuat laporan secara sistematis, jelas, lengkap, dan
rinci

8. Tujuan penelitian kualitatif

Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi
tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian,
partisipan penelitian, dan lokasi penelitian. Tujuan penelitian kualitatif
juga bisa menyatakan rancangan penelitian yang dipilih. Tujuan ini
ditulis dengan istilah-istilah “teknis” penelitian yang bersumber dari
bahasa penelitian kualitatif (Creswell, 2010: 167).

Untuk itulah peneliti perlu memperhatikan beberapa hal mendasar
dalam menulis tujuan penelitian kualitatif, seperti berikut ini:

. Gunakanlah kata-kata seperti tujuan, maksud, atau sasaran untuk

menandai tujuan penelitian yang ditulis.

. Fokuslah pada suatu fenomena (atau konsep atau gagasan)

utama.



. Gunakanlah kata-kata tindakan untuk menunjukkan bahwa ada
proses learning dalam penelitian.

. Gunakan kata-kata dan frasa-frasa yang netral (bahasa tidak
langsung)

+ Sajikan definisi umum mengenai fenomena atau gagasan utama,
khususnya jika fenomena tersebut merupakan istilah yang tidak
dipahami oleh pembaca luas.

« Gunakan kata-kata teknis berbasis strategi/ teori penelitian yang
digunakan ketika sampai pada bagian pengumpulan data, analisis
data, dan proses penelitian.

. Jelaskan para partisipan yang terlibat dalam penelitian.

« Tunjukkan lokasi dilakukannya penelitian.

. Sebagai langkah akhir dalam tujuan penelitian kualitatif, gunakan
beberapa bahasa yang membatasi ruang lingkup partisipan atau
lokasi penelitian.

Meskipun ada banyak variasi dalam mencantumkan poin-poin di atas
pada tujuan penelitian, proposal disertasi atau tesis kualitatif yang baik,
setidaktidaknya harus mencakup beberapa diantara poin-poin itu.

Masalah dalam Penelitian Kualitatif

Setiap penelitian baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif selalu
berangkat dari masalah. Namun terdapat perbedaan yang mendasar
antara “masalah” dalam penelitian kuantitatif dan “masalah” dalam
penelitian kualitatif.

Kalau dalam penelitian kuantitatif, “masalah” yang akan dipecahkan
melalui penelitian harus jelas, spesifik, dan dianggap tidak berubah,
tetapi dalam penelitian kualitatif “masalah” yang dibawa oleh peneliti
masih remang-remang, bahkan gelap kompleks dan dinamis. Oleh
kaarena itu “masalah” dalam penelitian kualitatif masih bersifat



sementara, tentatif dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti
berada di lapangan.

Dalam penelitian kualitatif, akan terjadi tiga kemungkinan terhadap
masalah yang dibawa oleh peneliti dalam penelitian, yaitu:

1. Masalah yang dibawa oleh peneliti tetap, sehingga sejak awal
sampai akhir sama. Dengan demikian judul proposal dengan
judul laporan penelitian sama.

2. Masalah yang dibawa peneliti setelah memasuki penelitian
berkembang yaitu memperluas atau memperdalam masalah
yang disiapkan. Dengan demikian tidak terlalu banyak
perubahan, sehingga  judul penelitian cukup
disempurnakan.

3. Masalah yang dibawa oleh peneliti setelah memasuki
lapangan berubah total, sehingga harus “ganti” masalah.
Dengan demikian judul proposal dengan judul penelitian
tidak sama dan judulnya diganti. Dalam institusi tertentu
judul yang diganti ini sering mengalami Kkesulitan
administrasi. Oleh karena itu institusi yang menangani
penelitian kualitatif, harus mau dan mampu menyesuaikan
dengan karakteristik masalah kualitatif ini

Peneliti kualitatif yang merubah masalah atau ganti judul penelitiannya
setelah memasuki lapangan penelitian atau setelah selesai, merupakan
peneliti kualitatif yang lebih baik, karena ia dipandang mampu
melepaskan apa yang telah difikirkan sebelumnya, dan selanjutnya
mampu melihat fenomena secara lebih luas dan mendalam sesuai
dengan apa yang terjadi dan berkembang pada situasi sosial yang
diteliti. Kemungkinan masalah sebelum dan sesudah ke lapangan
dalam penelitian kualitatif dapat digambarkan sebagai berikut:



Memasuki

Lapangan

e

Terdapat perbedaan antara masalah dan rumusan masalah. Seperti
telah dikemukakan bahwa, masalah merupakan penyimpangan antara
yang seharusnya dengan yang terjadi. Sedangkan rumusan masalah
adalah pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang
harus dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Data tentang
masalah bisa berasal dari dokumentasi hasil penelitian, pengawasan,
evaluasi, pengamatan pendahuluan, dan pernyataan orang-orang yang
patut dipercaya.

Ciri- ciri Penelitian Kualitatif

1. Bersifat deskriptif analitis, terlihat dari caranya
mengumpulkan dan merekap data yang bukan dicatat dalam
bentuk angka namun penjelasan sejelas-jelas dan sedalam-
dalamnya. (Baca juga: Teori Efek Media Massa)

2. Bersifat induktif, yaitu peneltiian dimulai dari data atau
fenomena yang ada di lapangan yang kemudian
memunculkan teori. (Baca juga: Teori Komunikasi Politik)
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3. Menggunakan teori yang sudah ada sebagai pedoman dan
pendukung, karena meski berangkat dari data namun tetap
saja teori digunakan sebagai fokus pembatas dari objek
penelitian. (Baca juga: Teori Dramaturgi)

4. Berfokus pada makna yang terdapat dalam suatu fenomena
yang diteliti, yang dapat digali dari persepsi objek penelitian.
(Baca juga: Teori Komunikasi Organisasi)

5. Mengutamakan akan pentingnya proses penelitian yang
berjalan, bukan semata mengacu pada hasil yang ingin
dicapai. (Baca juga: Teori Spiral Keheningan)

Jenis Penelitian Kualitatif

Setelah memahami apa itu penelitian kualitatif, selanjutnya kita akan
membahas apa saja jenis penelitian yang ada dalam penelitian
kualitatif. Berikut adalah jenis-jenis penelitian kualitatif yang biasa
digunakan dalam penelitian ilmu sosial, termasuk ilmu komunikasi:

a. Fenomenologi

Jenis Metode Penelitian Kualitatif yang pertama adalah fenomenologi.
Kata fenomenologi Berasal kata dari bahasa Yunani, phainomenon
yang berarti penampakan diri dan logos yang berarti akal, studi
fenomenologi merupakan penelitian yang mengkhususkan pada
fenomena dan realitas yang tampak untuk mengkaji penjelasan di
dalamnya. Fenomenologi sendiri memiliki dua makna yaitu sebagai
filsafat sains dan juga metode penelitian, yang bertujuan mencari arti
atau makna dari pengalaman yang ada dalam kehidupan.

Fenomenologi akan menggali data untuk menemukan makna dari hal-
hal mendasar dan esensial dari fenomena, realitas, atau pengalaman
yang dialami oleh objek penelitian. Penelitian fenomenologi dapat
dimulai dengan memperhatikan dan menelaah fokus fenomena yang



hendak diteliti, yang melihat berbagai aspek subjektif dari perilaku
objek.

Kemudian, peneliti melakukan penggalian data berupa bagaimana
pemaknaan objek dalam memberikan arti terhadap fenomena terkait.
Penggalian data ini dilakukan dengan melakukan wawancara
mendalam kepada objek atau informan dalam penelitian, juga dengan
melakukan observasi langsung mengenai bagaimana objek peneltiian
menginterpretasikan pengalamannya kepada orang lain.

b. Etnografi

Berangkat dari dasar ilmu antropologi atau kajian budaya, etnografi
merupakan metode penelitian yang melihat kajian bahasa dalam
perilaku sosial dan komunikasi masyarakat dan bagaimana bahasa
tersebut diterapkan berdasarkan konsep budaya yang terkait. Kajian
etnografi memiliki dua dasar konsep yang menjadi landasan penelitian,
yaitu aspek budaya (antropologi) dan bahasa (linguistik), dimana
bahasa dipandang sebagai sistem penting yang berada dalam budaya
masyarakat.

Metode penelitian etnografi memiliki tujuan untuk mengkaji bentuk
dan fungsi bahasa yang tersedia dalam budaya serta digunakan untuk
berkomunikasi individu di dalamnya, serta melihat bagaimana bentuk
dan fungsi bahasa tersebut menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.
Selain itu, metode etnografi juga menginterpretasikan kelompok sosial,
sistem yang berlaku dan peran yang dijalankan, serta interaksi sosial
yang terjadi dalam suatu masyarakat.



Metode etnografi biasanya digunakan untuk berfokus pada kegiatan
atau ritual tertentu dalam masyarakat, bahasa, kepercayaan, cara-cara
hidup, dan lain sebagainya.

c. Studi Kasus

Sesuai dengan namanya, metode penelitian studi kasus meneliti suatu
kasus atau fenomena tertentu yang ada dalam masyarakat yang
dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar belakang,
keadaan, dan interaksi yang terjadi. Studi kasus dilakukan pada suatu
kesatuan sistem yang bisa berupa suatu program, kegiatan, peristiwa,
atau sekelompok individu yang ada pada keadaan atau kondisi tertentu.

Karena khusus meneliti suatu hal atau sistem tertentu, penelitian studi
kasus bukanlah dilakukan untuk menarik kesimpulan terhadap
fenomena dari suatu populasi atau kumpulan tertentu melainkan
khusus untuk kejadian atau fenomena yang diteliti saja.

Meski mencakup satu kesatuan sistem, penelitian studi kasus tidak
harus meneliti satu orang atau idnividu saja, namun bisa dengan
beberapa orang atau objek yang memiliki satu kesatuan fokus
fenomena yang akan diteliti. Untuk mendapatkan data yang mendalam,
penelitian studi kasus menggunakan teknik wawancara, observasi,
sekaligus studi dokumenter yang kemudian akan dianalisis menjadi
suatu teori. Studi kasus akan memahami, menelaah, dan kemudian
menafsirkan makna yang didapat dari fenomena yang diteliti tersebut.

d. Metode Historis



Penelitian selanjutnya adalah metode historis, yaitu penelitian yang
memiliki fokus penelitian berupa peristiwa-peristiwa yang sudah
berlalu dan melakukan rekonstruksi masa lalu denga sumber data atau
saksi sejarah yang masih ada hingga saat ini. Sumber data tersebut bisa
diperoleh dari berbagai catatan sejarah, artifak, laporan verbal,
maupun saksi hidup yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran
persaksiannya.

Karena mengkaji peristiwa yang sudah berlalu, ciri khas dari penelitian
historis adalah waktu; dimana fenomena dilihat perkembangan atau
perubahannya berdasarkan pergeseran waktu. Ciri lain dari metode
historis adalah kajian penelitian lebih banyak bergantung pada data
observasi orang lain yang sudah terlebih dahulu melakukan penelitian,
bukan hanya data observasi milik peneliti itu sendiri.

Selain itu, sumber data yang digunakan haruslah bersifat objektif,
sistematis, akurat, serta otentik yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya serta berasal dari sumber yang tepat. Karena metode
historis memiliki konse dasar waktu, perlu diperhatikan dengan lebih
teliti mengenai urutan peristiwa dan waktu-waktunya dengan detail
dan jelas.

e. Metode Teori Dasar (Grounded Theory)

Jenis Metode Penelitian Kualitatif lainnya ada Metode Teori Dasar.
Metode teori dasar merupakan penelitian yang dilakukan untuk
menemukan suatu teori atau menguatkan teori yang sudah ada dengan
mengkaji prinsip dan kaidah dasar yang ada lalu dibuat kesimpulan
dasar yang membentuk prinsip dasar dari suatu teori.



Dalam melakukan metode ini, peneliti perlu memilah mana fenomena
yang dapat dikatakan fenomena inti dan mana yang bukan untuk dapat
diambil dan dibentuk suatu teori. Pengumpulan data metode teori
dasar ini dilakukan dengan studi lapangan, observasi, pembandingan
antara kategori, fenomena, dan situasi berdasarkan berbagai penilaian,
seperti kajian induktif, deduktif, dan verifikasi hingga datanya bersifat
jenuh.

Tujuan Penelitian Kualitatif

Tujuan penelitian kualitatif menurut Kriyantono adalah untuk
menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara
pengumpulan data sedalam-dalamnya pula, yang menunjukkan
pentingnya kedalaman dan detail suatu data yang diteliti. Pada
penelitian kualitatif, semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu
data yang didapatkan maka dapat dikatakan semakin baik pula kualitas
penelitian. Namun dari segi jumlah responden atau objek penelitian,
kualitatif memiliki objek yang lebih sedikit dibanding kuantitatif
karena lebih mengedepankan kedalaman data bukan kuantitas data.

Karena penelitian mendalam pada objek tertentu yang telah dipilih dan
jumlahnya terbatas, penelitian kualitatif cenderung bersifat subjektif
serta tak dapat digeneralisasi secara umum. Penelitian kualitatif pada
prakteknya banyak menggunakan metode wawancara dan observasi
dalam proses pengumpulan data di lapangan. Tak jarang, peneliti
dalam penelitian kualitatif terlibat langsung dalam proses penelitian
terutama observasi lapangan. Wawancara juga dilakukan secara
mendalam baik melalui wawancara individu atau focus group
discussion (FGD).

Demikianlah pembahasan mengenai metode penelitian kualitatif dan
jenis-jenis penelitian yang ada di dalamnya. Semoga pembahasan ini



berguna bagi Anda yang sedang mencari informasi mengenai metode
penelitian kualitatif berikut pengertian, ciri-ciri, dan jenis yang ada di
dalamnya.

Prinsip Penelitian Kualitatif

. Mengungkap gejala ttg permasalahan yang akan diteliti

. Pengujian epindensi2 data induktif yang menggambarkan adanya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan

« Mengemukakan alasan2 penting dan layaknya masalah untuk
diteliti: -Apa yang terjadi dengan fenomena tersebut, -Bagaimana
mereka melakukannya, -Apa makna bagi mereka, -Bagaimana
mereka menafsirkannya dan mengungkapkan hal ini pada orang
lain, -Bagaimana kita menafsirkan dan mendokumentasikan cara
mereka bertindak, -Apa yang mereka ceritakan kepada kita
mengenai hal2 yang mereka ketahui, -Bagaimana mereka
membenarkan tindakannya, dan -Apa hubungannya antara kita
dengan mereka

. Data penunjang keaslian penelitian bahwa penelitian tsb belum
ditelti sebelumnya, atau melanjutkan penelitian sebelumnya

. Relevansi masalah yang diteliti dengan permasalahan yang lebih
luas

. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian

« Bersifat subjektif

« Post positivisme

Perbedaan Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif

Proses Penelitian untuk memahami yang didasarkan pada tradisi
penelitian yang khas. Meneliti tentang Manusia atau Masyarakat.



No Perbedaan
Konsep yang

1 berhubungan
dengan
pendekatan

2 Dasar Teori

3 Tujuan

4 Desain

5 Data

Kualitatif

menekankan pada makna,
penalaran, definisi suatu
situasi tertentu (dalam
konteks tertentu), lebih
banyak meneliti hal-hal
yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-
hari

dasar teori sebagai pijakan
ialah adanya interaksi
simbolik dari suatu gejala
dengan gejala lain yang
ditafsir berdasarkan pada
budaya yang bersangkutan
dengan cara mencari
makna semantis universal
dari gejala yang sedang
diteliti.

Tujuan utama penelitian
yang menggunakan
pendekatan kualitatif ialah
mengembangkan
pengertian, konsep-konsep,
yang pada akhirnya
menjadi teori, tahap ini
dikenal sebagai “grounded
theory research”.

desainnya bersifat umum,
dan berubah-ubah /
berkembang sesuai dengan
situasi di lapangan.

data bersifat deskriptif,
maksudnya data dapat
berupa gejala-gejala yang
dikategorikan ataupun
dalam bentuk lainnya,
seperti foto, dokumen,
artefak dan catatan-catatan
lapangan pada saat
penelitian dilakukan.

Kuantitatif

mementingkan adanya variabel-
variabel sebagai obyek
penelitian dan variabel-variabel
tersebut harus didefenisikan
dalam bentuk operasionalisasi
variable masing-masing.

pendekatan ini berpijak pada
apa yang disebut dengan
fungsionalisme struktural,
realisme, positivisme,
behaviourisme dan empirisme
yang intinya menekankan pada
hal-hal yang bersifat kongkrit,
uji empiris dan fakta-fakta yang
nyata.

Sebaliknya pendekatan
kuantitatif bertujuan untuk
menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan
antar variable, memberikan
deskripsi statistik, menaksir dan
meramalkan hasilnya.

desainnya harus terstruktur,
baku, formal dan dirancang
sematang mungkin sebelumnya.

datanya bersifat kuantitatif /
angka-angka statistik ataupun
koding-koding yang dapat
dikuantifikasi



Sampel

Teknik

Hubungan
dengan yang
diteliti

Analisa Data

Sampel kecil merupakan
ciri pendekatan kualitatif
karena pada pendekatan
kualitatif penekanan
pemilihan sample
didasarkan pada
kualitasnya bukan
jumlahnya.

eknik observasi atau
dengan melakukan
observasi terlibat langsung,
seperti yang dilakukan oleh
para peneliti bidang
antropologi dan etnologi
sehingga peneliti terlibat
langsung dengan yang
diteliti

peneliti tidak mengambil
jarak dengan yang diteliti.

bersifat induktif dan
berkelanjutan yang tujuan
akhirnya menghasilkan
pengertian-pengertian,
konsep-konsep dan
pembangunan suatu teori
baru, contoh dari model
analisa kualitatif ialah
analisa domain, analisa
taksonomi, analisa
komponensial, analisa tema
kultural, dan analisa
komparasi konstan
(grounded theory research).

sample besar, karena aturan
statistik mengatakan bahwa
semakin sample besar akan

semakin merepresentasikan

kondisi riil.

eknik yang dipakai akan
berbentuk observasi terstruktur,
survei dengan menggunakan
kuesioner, eksperimen dan
eksperimen semu.

peneliti mengambil jarak dengan
yang diteliti.

bersifat deduktif, uji empiris
teori yang dipakai dan dilakukan
setelah selesai pengumpulan
data secara tuntas dengan
menggunakan sarana statistik,
seperti korelasi, uji t, analisa
varian dan covarian, analisa
faktor, regresi linear dll.nya.



Persamaan Penelitian Kualitatif dan
Kuantitas

Melibatkan inferensi detil-detil pengamatan empiris ke suatu kesimpulan

Inferensi
umum.

Menerapkan metode pengumpulan data yang sistematis dan terbuka

Keterbukaan hingga bisa dinilai pihak lain.

Membandingkan data, mencari kesamaan dan perbedaan untuk

Perbandingan menemukan pola tertentu pada data.

Menggunakan prosedur untuk menghindari kesalahan analisis dan

Koreksi ; X i
penarikan inferensi.



